Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 8 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE D (KELAS 8)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 8)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Kebangkitan Nasional dan Sumpah Pemuda

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis peran Boedi Oetomo 1908 sebagai tonggak awal kebangkitan nasional Indonesia.
Peserta didik mampu menjelaskan makna dan nilai strategis peristiwa Sumpah Pemuda 1928 bagi persatuan bangsa.
Peserta didik mampu meneladani semangat kepeloporan tokoh pemuda dalam memperkuat persatuan di era digital.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran tonggak sejarah Budi Utomo 1908, Kongres Pemuda II dan ikrar Sumpah Pemuda 1928, serta transformasi perjuangan kedaerahan menuju integrasi persatuan bangsa.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Latar Belakang Kebangkitan Nasional dan Boedi Oetomo
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dampak Politik Etis dan berdirinya organisasi modern pertama Boedi Oetomo 1908.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Perkembangan Organisasi Pergerakan Pemuda
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelusuri peran organisasi kepemudaan kedaerahan (Tri Koro Dharmo, Jong Java, Jong Sumatranen Bond).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kongres Pemuda dan Ikrar Sumpah Pemuda 1928
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mendalami makna historis dan butir ikrar satu tanah air, satu bangsa, dan satu bahasa persatuan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Keteladanan Tokoh dan Relevansi Nilai Pemuda Masa Kini
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengaktualisasikan semangat persatuan dan inovasi pemuda dalam menghadapi tantangan modern.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan mendasar antara pola perjuangan bangsa Indonesia sebelum tahun 1908 dan sesudah tahun 1908 adalah...
Sebelum 1908 dipimpin tokoh agama, sesudah 1908 dipimpin kaum bangsawan asing
Sebelum 1908 bersifat kedaerahan dan mengandalkan senjata fisik, sesudah 1908 bersifat nasional dan menggunakan organisasi modern
Sebelum 1908 berpusat di luar negeri, sesudah 1908 berpusat di desa
Sebelum 1908 tidak memiliki tujuan, sesudah 1908 hanya bertujuan di bidang ekonomi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kelahiran Boedi Oetomo 1908 mengubah paradigma perjuangan dari perlawanan fisik bersenjata lokal yang sporadis menjadi diplomasi organisasi modern berskala nasional.
2. Tiga butir ikrar Sumpah Pemuda yang disepakati pada tanggal 28 Oktober 1928 menegaskan komitmen persatuan dalam aspek...
Agama, suku, dan warna kulit
Satu tumpah darah (tanah air), satu bangsa, dan menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia
Satu bendera, satu mata uang, dan satu partai politik
Satu presiden, satu menteri, dan satu parlemen
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ikrar Sumpah Pemuda mengikat tiga pilar identitas nasional: tumpah darah yang satu (Indonesia), bangsa yang satu (bangsa Indonesia), dan bahasa persatuan (bahasa Indonesia).
3. Lagu kebangsaan 'Indonesia Raya' ciptaan Wage Rudolf Supratman pertama kali diperdengarkan kepada publik secara instrumental menggunakan biola pada peristiwa...
Sidang BPUPK pertama
Kongres Pemuda II tahun 1928 di Jakarta
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945
Pembentukan Boedi Oetomo 1908
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: WR Supratman memperdengarkan gesekan biola lagu Indonesia Raya pada Kongres Pemuda II tanggal 28 Oktober 1928 di Gedung Indonesische Clubgebouw Kramat 106.
4. Faktor utama dari kebijakan Politik Etis yang secara tidak sengaja mempercepat lahirnya pergerakan nasional Indonesia adalah bidang...
Irigasi persawahan
Edukasi (pendidikan) yang melahirkan golongan intelektual dan kaum terpelajar
Emigrasi tenaga kerja ke Suriname
Pembangunan benteng militer
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kebijakan edukasi melahirkan kaum intelektual pribumi (seperti dokter STOVIA) yang memiliki kesadaran kritis dan mendirikan organisasi pergerakan nasional.
5. Wujud pengamalan nilai Sumpah Pemuda yang paling tepat dilakukan oleh generasi muda di ruang digital saat ini adalah...
Menyebarkan ujaran kebencian berbasis suku, agama, dan ras
Membuat konten kreatif yang mempromosikan persatuan, kerukunan budaya, dan prestasi bangsa
Mengutamakan bahasa asing dan meremehkan bahasa Indonesia
Membuat grup percakapan daring eksklusif hanya untuk satu golongan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemuda masa kini mengaktualisasikan Sumpah Pemuda dengan merawat persatuan di media sosial, mempromosikan kerukunan, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 4: Kebangkitan Nasional dan Sumpah Pemuda
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Latar Belakang Kebangkitan Nasional dan Boedi Oetomo
Petunjuk: Menganalisis dampak Politik Etis dan berdirinya organisasi modern pertama Boedi Oetomo 1908.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Perkembangan Organisasi Pergerakan Pemuda
Petunjuk: Menelusuri peran organisasi kepemudaan kedaerahan (Tri Koro Dharmo, Jong Java, Jong Sumatranen Bond).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kongres Pemuda dan Ikrar Sumpah Pemuda 1928
Petunjuk: Mendalami makna historis dan butir ikrar satu tanah air, satu bangsa, dan satu bahasa persatuan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Keteladanan Tokoh dan Relevansi Nilai Pemuda Masa Kini
Petunjuk: Mengaktualisasikan semangat persatuan dan inovasi pemuda dalam menghadapi tantangan modern.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Kebangkitan Nasional dan Sumpah Pemuda menelaah fase transisi krusial dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia dari perlawanan kedaerahan bersenjata menuju pergerakan nasional modern berbasis organisasi pemuda dan intelektualitas.
Peserta didik mempelajari latar belakang Politik Etis (*Ethische Politiek*), lahirnya organisasi Boedi Oetomo pada 20 Mei 1908 sebagai pemantik kebangkitan nasional, serta peran tokoh pelopor seperti dr. Wahidin Soedirohoesodo dan dr. Soetomo.
Puncak pembelajaran diarahkan pada peristiwa monumental Kongres Pemuda II tanggal 28 Oktober 1928 yang melahirkan ikrar Sumpah Pemuda, mengukuhkan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, dan memperdengarkan lagu kebangsaan Indonesia Raya.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kebangkitan Nasional
	Periode bangkitnya rasa dan semangat persatuan, kesatuan, dan nasionalisme bangsa Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaan melalui organisasi modern.

	Boedi Oetomo
	Organisasi pergerakan modern pertama di Indonesia yang didirikan pada 20 Mei 1908 oleh para pelajar STOVIA di Batavia.

	Sumpah Pemuda
	Keputusan Kongres Pemuda II pada 28 Oktober 1928 yang mengikrarkan satu tanah air, satu bangsa, dan menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia.

	Politik Etis
	Kebijakan balas budi pemerintah kolonial Belanda yang meliputi bidang edukasi, irigasi, dan emigrasi yang melahirkan kaum terpelajar pribumi.

	STOVIA
	School tot Opleiding van Inlandsche Artsen, sekolah pendidikan dokter bumiputra di Batavia yang menjadi tempat lahirnya Boedi Oetomo.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




